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ABSTRAK

Aset merupakan hal yang sangat penting dalam menghitung kekayaan suatu
daerah, Seringkali terjadi permasalahan mengenai pengelolaan aser karena
pendataan aset vang tidak baik. Hal ini mengakibatkun terjadinya kesulitan bagi
pemerintah dalam menghitung nilai kekavaan daerah, Salah satu aset tersehut
adalah aset yang dimiliki sekolah. Pengelolaan aset sekolah yang masih herbasis
paperbase dengan memakai buku agenda dapat memicu terjadinva permasalahun
yang berkaitan dengan inventarisiv aset.  Selain ity sekolah juga mengalami
kesulitan saar menghitung nilai aset yang dimiliki karena status aset yang tidak
Jelas. Hal ini mengidentifikasikan bahwa pengelolaan asel sekolah di Kota
Padang belum efisien dan efektif.

Penelitian ini mengeunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dalam
menjaring opini para  stakeholders asel untuk membangun model  usulan
pengelolaan aset. Hasil penjaringan opini akan menjadi faktor vang signifikan
dalam mengembangkan model terdahulu  menjadi  sebuah model  strategis
pengelolaan aset sekolah. Perhitungan nilai buku aset menggunakan metode
straight line depreciation untuk membantu stakeholders dalam mengidentifikasi
nilai aset yang dimiliki.  Penelitian ini  menggunakan  kuisioner dalam
mengumpulkan data opini stakeholders aset, software Microsoft Access sehagai
tool untuk membangun database sekolah dan sofiware Visual Basic 2010 sebagai
rool untuk merancang aplikasi untuk pengelolaan aset sekolah,

Dari hasil pengembangan perangkat lunak yang dilakukan, didapatkan hasil
inventarisir aset bergerak sekolah yang efektif dan akuntabel. Perangkat lunak
vang dihasilkan juga telah berhasil melakukan pengkodean aset bergerak sekolah
menggunakan kode batang (barcode).
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1

Latar Belakang
Pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang masalah dan latar

belakang penelitian yang merupakan tahapan awal penelitian dilakukan.

Latar Belakang Masalah

Aset atau barang daerah merupakan potensi ekonomi yang dimiliki oleh
daerah. Potensi ekonomi bermakna adanya manfaat finansial dan ekonomi
yang hisa diperoleh pada masa yang akan datang, dan bisa menunjang
peran dan fungsi pemerintah daerah sebagai pemberi pelavanan pubhk
kepada masyarakat. Aset meliputi aset keuangan, aset berwujud dan aset
tak berwujud. Aset berwujud terdiri dari aset bergerak dan tidak bergerak.
Aset bergerak adalah aset yang dapat berpindah tanpa mengubah fungsi

dari aset tersebut.

Akuntabilitas pengelolaan aset negara di Indonesia ternyata masih rendah.
Rerdasarkan laporan keuangan tahun 2004, diketahui bahwa dari 158
BUMN ternvata ada 31 BUMN mengalami kerugian sebesar Rp 4.5
triliun. Laba vang diperoleh dari 127 BUMN scbesar Rp 29.6 triliun,
sedangkan total aset seluruh BUMN mencapai Rp 1.313 triliun. Dengan
demikian, Return on Asset (ROA) vang dicapai BUMN hanya 2,49 persen
dan Return on Equity (ROE) hanya 6,10 persen (Effendi .2007).

Permasalahan lain mengenai pengelolaan aset yang tidak baik terjadi di
provinsi Nusa Tenggara Timur. Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)
Republik  Indonesia  menemukan  adanya  kelemahan  dalam  sistem
pengendalian internal atas Laporan Keuangan Pemerintah NTT, misalnya

ditemukan bukti sertifikat Hak Guna Bangun (HGB) aset tetap tanah

senilai Rp 2.316.000.000 yang belum dilakukan peralihan hak: aset tetap




1.1.2

kendaraan senilai Rp 761.732.500 yvang telah digunakan oleh pihak vang
tidak memiliki hak atas aset tersebut. Selain itu, terdapat mlai kerugian
aset tetap senilai Rp 8.605.000.000 scbagai dampak dari kebakaran pada
RSUD Prof. DR. W.Z. Johannes Kupang Tahun Angaran 2008 akibat
laporan vang tidak akurat sehingga belum dapat diusulkan penghapusan

aset (Febriandy, 2010).

Manajemen aset merupakan suatu pendekatan yang dapat memberikan
semua informasi dan alat analisis vang diperlukan untuk mengelola aset
vang ada menjadi efektif dan dapat memenuhi kebutuhan saat ini dan masa
mendatang (Susanto, 2008). Pendekatan ini belum diimplementasikan
secara menyeluruh di Indonesia, baik ditingkat korporasi maupun sektor
pemerintahan. Pengelolaan aset daerah diatur dalam PP No.6/2006 tentang
Pengelolaan Barang Milik Daerah, yang kemudian ditindaklanjuti dengan
Permendagri No.17/2007 tentang Pedoman Pengelolaan Barang Milik
Daerah., Namun, masih adanyva permasalahan aset yang timbul
menandakan sistem pengelolaan asel yang diatur negara belum terlaksana
dengan dan dapat menimbulkan kerugian yang tidak sedikit. Berdasarkan
hal tersebut, diketahui bahwa manajemen aset belum terlaksana dengan
baik sehingga kebutuhan terhadap manajemen aset yang baik menjadi hal

yang sangat penting bagi suatu daerah atau suatu instansi.

Latar Belakang Penelitian

Sekolah adalah sebuah lembaga vang dirancang untuk pengajaran siswa di
bawah pengawasan guru. Sekolah merupakan salah satu elemen penting
dari kemajuan pendidikan suatu dacrah. Aset yang dimiliki oleh sebuah
sekolah turut meningkatkan akreditasi sekolah yang bersangkutan. Namun.
pengelolaan fasilitas tersebut sering kali terabaikan oleh pihak sekolah
sehingga dapat menghambat tercapainya tujuan lembaga sekolah. Salah

satunva yaitu pendataan fasilitas atau aset bergerak sekolah vang tidak

teroganisir dengan baik (Indowarta, 2009),




BAB VI
PENUTUP

0.1

6.2

Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang telah dicapai pada penelitian ini, dapat diambil

beberapa kesimpulan antara lain:

L,

Lad

Pengembangan  perangkat  lunak  vyang  dihasilkan, mampu
menginventarisir aset bergerak sekolah yang efektif dan akuntabel
karena perhitungan terhadap nilail aset dapat dilakukan secara realtime..
Perangkat lunak yang dirancang dapat digunakan oleh siakeholders
dalam pengambilan  keputusan dalam pengelolaan aset meliputi
pengadaan, pembaharuan status dan penghapusan aset melalui hasil
perhitungan nilai aset vang dimiliki.

Perangkat lunak vang dirancang telah berhasil melakukan standarisasi
pengkodean aset bergerak sekolah menggunakan kode batang (barcode)

tipe Code 1248,

Saran

Adapun saran yang dapat diberikan agar penelitian serupa dapat

dikembangkan oleh pihak lain adalah sebagai berikut :

I;

Mengembangkan model pengelolaan untuk aset fisik seperti bangunan
sckolah dan tanah sehingga pengelolaan aset sekolah dapat dilakukan
secara menyeluruh.

Mengembangkan model sistem informasi pengelolaan aset berbasis

weh.,
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